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ABSTRACT 
21st century skills are important for students to develop self-efficacy through problem-
solving, critical thinking, collaboration, communication and creativity. A high level of 21st 
century skill self-efficacy is literacy. An empirical observation related to found literacy is the 
low literacy of teachers at a private madrasah in Bogor, West Java. For this reason, teachers 
are coached to create lesson her modules and conduct project learning to improve 21st 
century skills and student literacy. Direct instruction is a teaching strategy in which a coach 
(instructor) presents new knowledge or skills that can be followed by a coachee (teacher). 
This coaching influences the reading comprehension of teachers so that teachers acquire the 
skills to design, implement and assess reading comprehension in four primary reading 
comprehension subjects namely Science, Social Studies, Indonesian and PKN. can do. 
Because teachers teach reading and writing skills to students in the context of the lesson. 

 
ABSTRAK 
Keterampilan abad ke-21 penting dalam hal membekalkan self-efficacy murid diantaranya 
melalui pemecahan masalah, berpikir kritis, kerjasama, komunikasi, dan kreativitas. Tingkat 
yang lebih tinggi dari self-efficacy yang dirasakan dari keterampilan abad ke-21 adalah 
keterampilan literasi. Pengamatan empiris yang ditemukan terkait literasi adalah masih 
rendahnya keterampilan literasi guru di sebuah madrasah swasta di Bogor Jawa Barat. 
Untuk itu, diadakan coaching untuk guru membuat modul ajar dan melaksanakan 
pembelajaran proyek untuk meningkatkan keterampilan abad ke-21 dan keterampilan literasi 
murid. Direct Instruction merupakan sebuah strategi pengajaran dimana coach (dosen) 
mempresentasikan pengetahuan atau keterampilan baru yang kemudian dapat diikuti oleh 
para coachee (guru). Coaching ini berdampak atas keterampilan literasi guru, dimana hasil 
akhirnya para guru memiliki keterampilan merancang, melaksanakan, dan mengasesmen 
literasi dari empat mata pelajaran literasi membaca di sekolah dasar yaitu IPA/sains, IPS, 
Bahasa Indonesia, dan PKN, untuk kemudian guru mentransmisikan keterampilan literasi 
tersebut kepada siswanya dalam konteks kelas. 
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1. Pendahuluan 
Keterampilan abad ke-21 secara positif terkait dengan lingkungan belajar 

konstruktivis, pada pemecahan masalah, berpikir kritis, kerjasama, komunikasi, dan 
kreativitas (Anagün, 2018). Bersamaan meningkatnya keterampilan pembelajaran 
mandiri dalam akademik individu, maka keterampilan abad ke-21 akan meningkat 
(Karatas, 2020). Keterampilan abad ke-21 telah menjadi fokus Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan sejak tahun 2016, dengan menyelenggarakan berbagai kegiatan 
literasi melalui Gerakan Literasi Nasional dalam implementasi Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi 
Pekerti. Terdapat korelasi positif yang sangat kuat antara literasi awal dan keterampilan 
literasi selanjutnya. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik harus terpapar 
keterampilan literasi awal berkualitas tinggi sedini mungkin untuk memberi mereka 
landasan bagi keberhasilan literasi di masa depan (Manten, 2020). Dimana 
pemahaman membaca siswa kelas 3 diprediksi oleh kemampuan literasi mereka di 
kelas 1 (Liao, 2020). 

Selanjutnya, tantangan yang dihadapi oleh pendidik dalam mengubah asesmen 
untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 adalah melalui rekomendasi agar 
asesmen diubah berdasarkan kebutuhan keterampilan abad ke-21 untuk mengikuti 
tuntutan keterampilan kerja yang berubah di Industri 4.0. (Murugiah, 2020). Strategi 
asesmen formatif harus terkait dengan keterampilan abad ke-21 dalam konteks proyek 
desain kehidupan nyata mendukung evaluasi diri dan pengambilan umpan balik 
(Klapwijk, 2020).  Ketika pengetahuan yang dibutuhkan menjadi lebih kompleks, sistem 
di mana kita mendidik generasi muda pun harus berkembang. Mengintensifkan praktik 
lama permintaan instruksional tingkat rendah dan tes standar tidak akan membawa kita 
berkembang. Sehingga, keunggulan pendidikan harus didefinisikan ulang (Nehring, 
2019).  Tingkat yang lebih tinggi dari self-efficacy yang dirasakan dari keterampilan 
abad ke-21 adalah literasi (Thiel, 2019). 

Adapun perlunya dilakukan pengabdian masyarakat ini karena pengamatan empiris 
yang ditemukan terkait literasi dimana adalah masih rendahnya keterampilan literasi 
guru. Hal tersebut diantaranya adalah tampak guru belum mengetahui apa itu 
keterampilan literasi, belum mengenal definisi literasi membaca, bagaimana melatih 
keterampilan bernalar dan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa melalui teks dari 
literasi, seperti apa teks/wacana yang dimunculkan dalam soal untuk melatih 
keterampilan literasi siswa, bagaimana cara guru berlatih merancang sendiri soal 
literasinya, jenis/bentuk soal apa saja yang dapat dimunculkan untuk mengembangkan 
literasi siswa, bagaimana prosedur membuat soal/pertanyaan literasi, apa saja 
komponen yang harus ada dalam membuat instrumen dan kisi-kisi soal/pertanyaan 
untuk literasi hingga dikatakan soal tersebut layak dan memadai menjadi sebuah soal 
literasi, dimana karakter soal literasi tentu jauh berbeda dengan soal tradisional yang 
selama ini sudah mandarah daging dan dikuasai oleh guru. Dari hal-hal tersebut, 
berdampak pada lemahnya keterampilan literasi siswa yang berdampak pula pada 
keterampilan abad ke-21 peserta didik kita, padahal setiap siswa di Indonesia memiliki 
potensi yang sama dengan siswa di negara maju yang telah berkembang lebih dulu 
keterampilan literasinya. 

Terkait permasalahan tersebut, maka pengabdian kepada masyarakat yang kami 
tawarkan adalah mengadakan coaching untuk guru membuat modul ajar dan 
melaksanakan pembelajaran proyek untuk meningkatkan keterampilan abad ke-21 dan 
keterampilan literasi murid. Sehingga guru terlebih dahulu memiliki keterampilan 
merancang, melaksanakan, dan mengasesmen literasi dari empat mata pelajaran 
literasi membaca di sekolah dasar yaitu IPA/sains, IPS, Bahasa Indonesia, dan PKN, 
untuk kemudian guru mentransmisikan keterampilan literasi tersebut kepada siswanya.  
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Berikut ini beberapa solusi dari PKM yang diharapkan: 
1) Untuk Guru   

Kegiatan PKM ini outputnya adalah membantu guru dalam merancang modul ajar 
dan melaksanakan pembelajaran proyek untuk meningkatkan keterampilan abad 
ke-21 dan keterampilan literasi murid; modul ajar tersebut merupakan bagian dari 
upaya peningkatan kemampuan kompetensi profesional guru dalam hal 
perancangan dan persiapan pelaksanaan pembelajaran.    

2) Untuk Trainer   
Menjadi bagian pengabdian diri tim dosen coach kepada masyarakat sekolah; 
meningkatkan profesionalisme dosen; menghasilkan luaran artikel ilmiah yang 
dipublikasikan melalui jurnal pengabdian kepada masyarakat yang berguna untuk 
akreditasi institusi; memberi kontribusi bagi kemajuan ilmu pengetahuan; 
berkontribusi dalam upaya peningkatan mutu guru melalui diperolehnya 
pengetahuan dan keterampilan guru dalam merancang perencanaan 
pembelajarannya, walau PKM hanya dilaksanakan dalam satu unit madrasah. 

3) Untuk Stake Holder/Madrasah 
Membantu madrasah dalam upaya peningkatan kompetensi dan profesionalisme 
guru; hasil dari kolaborasi PKM antara pelatih ahli dan guru ini menjadi bagian 
penting dalam upaya membantu pemerintah meningkatkan mutu pendidikan. 

 
Pengabdian yang akan dilaksanakan ini merupakan bagian dari hasil-hasil riset 

sebelumnya, yaitu Hibah Program Riset Keilmuan Tahun 2021 Dirjen Dikti Ristek 
Kemdikbud yang berjudul Model rencana dan asesmen pembelajaran konstruktivis 
berbasis proyek untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 siswa SD melalui 
peningkatan Keterampilan literasi. Yang mana riset tersebut telah menggerakkan 
profesionalisme guru dalam merencanakan penelitian tindakan kelas melalui 
merancang instrumen-instrumennya, salah satunya adalah merancang tes, dan lembar 
observasi, yang keduanya diperoleh dari merancang modul ajar atau RPP. Dalam hal 
ini adalah modul ajar dan melaksanakan pembelajaran proyek untuk meningkatkan 
keterampilan abad ke-21 dan keterampilan literasi murid. 

 

 

2. Metode 
PKM ini dilakukan di salah satu Madrasah Ibtidaiyah Swasta di Bogor, Jawa Barat. 

PKM ini menggunakan strategi Direct Instruction (demonstrasi) dalam rangka 
mengajarkan para guru merancang modul ajar dan melaksanakan pembelajaran proyek 
untuk meningkatkan keterampilan abad ke-21 dan keterampilan literasi murid. Strategi 
Direct Instruction adalah strategi pengajaran yang terdiri dari penjelasan tentang suatu 
konsep atau keterampilan yang diikuti dengan meminta peserta untuk menguji 
pemahaman mereka dengan melakukan latihan di bawah bimbingan (latihan terkontrol) 
dan mendorong mereka untuk terus berlatih di bawah bimbingan (Joyce & Weil, 2011). 
Direct Instruction biasanya berfokus pada pencapaian target pengajaran dengan 
memberikan pelatihan keterampilan yang berkaitan erat dengan target (Makahleh, 
2011). Studi Rosfiani dkk. (2020) menunjukkan bahwa penggunaan Direct Instruction 
(model demonstrasi) dapat meningkatkan pemahaman peserta secara signifikan, serta 
dapat meningkatkan kognitif dan keterlibatan peserta. Dalam PKM ini, trainer 
menjelaskan pengetahuan dan keterampilan mengenai merancang modul ajar merdeka 
belajar yang terpusat pada murid secara langkah demi langkah, yang kemudian para 
guru diinstruksikan untuk berlatih di bawah bimbingan trainer.  Berikut lima 
langkah/fase Strategi Direct Instruction dalam pelatihan ini (Arends, 2013): 
1) Fase 1: Menjelaskan tujuan pelatihan merancang modul ajar dan membuka 

pelatihan dengan menjelaskan apa pentingnya pelatihan ini bagi guru.  
2) Fase 2: Menunjukkan pengetahuan dan keterampilan cara merancang modul ajar 
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merdeka belajar yang terpusat pada murid. 
3) Fase  3:  Memberikan latihan kepada partisipan guru secara terpandu.  
4) Fase 4: Memeriksa pemahaman peserta training untuk memahami sampai dimana 

pemahaman mereka, dan menyiapkan umpan balik. 
5) Fase 5: Menyediakan praktek lanjutan dan transfer pengetahuan yang lebih luas 

melalui merancang modul ajar untuk subjek yang lainnya. 
 
Pada PKM dengan menggunakan pengajaran langsung ini, trainer akan berfokus 

pada pencapaian target merancang modul ajar merdeka belajar yang terpusat pada 
murid. Trainer akan menjalankan langkah-langkah dari prosedur Strategi Direct 
Instruction di atas. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Focus Group Discussion 

Pertemuan pertama dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah 
memperkenalkan diri sebagai tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dari Fakultas Agama Islam untuk mengawali focus group discussion pembuatan modul 
ajar dan melaksanakan pembelajaran proyek berpusat pada murid. Tim pengabdian 
pada masyarakat menjelaskan mekanisme merancang modul ajar dan melaksanakan 
pembelajaran proyek untuk meningkatkan keterampilan abad ke-21 dan keterampilan 
literasi murid. Secara bertahap tim pengabdian pada masyarakat menunjukkan bahwa 
mekanisme pembelajaran untuk menguasai keterampilan membuat perencanaan, yaitu 
modul ajar maupun melaksankaan pembelajaran proyek ini menggunakan model 
pembelajaran direct instruction. Tujuan tim pengabdian kepada masyarakat 
menggunakan model pembelajaran direct instruction kepada guru, agar guru dapat 
dipastikan menguasai langkah demi langkah bagaimana guru dapat menyusun modul 
ajar dari keterangan sekolah sampai penilaian dan bagaimana melaksanakan 
pembelajaran proyek untuk meningkatkan keterampilan abad ke-21 dan keterampilan 
literasi murid. Memastikan penguasaan keterampilan guru ini sangat penting agar guru 
dapat lebih faham dan mempraktikkannya dengan supervisi langsung, sehingga 
keterampilan yang dimiliki guru benar-benar dilakukan sesuai kaidah yang sudah 
ditetapkan sebelumnya oleh tim pengabdian kepada masyarakat.    

 
Gambar 1. Coach menjelaskan mekanisme merancang modul ajar dan melaksanakan 
pembelajaran proyek untuk meningkatkan keterampilan abad ke-21 dan keterampilan 

literasi murid 
 

Dalam pertemuan ini, tim pengabdian kepada masyarakat menjelaskan apa saja 
yang akan dilaksanakan oleh guru dalam pelatihan membuat modul ajar dan 
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melaksanakan pembelajaran proyek. Penjelasan yang dilakukan oleh tim pengabdian 
kepada masyarakat menunjukkan bahwa tata cara pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh tim menggunakan model pembelajaran direct instruction yang secara bertahap 
dijelaskan satu demi satu, antara lain:  

Fase pertama adalah menjelaskan tujuan pelatihan merancang modul ajar dan 
membuka pelatihan dengan menjelaskan apa pentingnya pelatihan ini bagi guru. Fase 
kedua adalah menunjukkan pengetahuan dan keterampilan cara merancang modul ajar 
merdeka belajar yang terpusat pada murid. Fase ketiga adalah memberikan latihan 
kepada partisipan guru secara terpandu. Fase keempat adalah memeriksa pemahaman 
peserta training untuk memahami sampai dimana pemahaman mereka, dan 
menyiapkan umpan balik. Fase kelima adalah menyediakan praktek lanjutan dan 
transfer pengetahuan yang lebih luas melalui merancang modul ajar untuk subjek yang 
lainnya. 

Setelah menjelaskan fase-fase atau langkah demi langkah pembelajaran 
pembelajaran untuk kegiatan pelatihan pembuatan modul ajar dari keterangan sekolah 
sampai penilaian dan bagaimana melaksanakan pembelajaran proyek untuk 
meningkatkan keterampilan abad ke-21 dan keterampilan literasi murid. Ada guru yang 
menanyakan seperti apa modul ajar itu? Apakah sama dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran kurikulum 2013 atau berbeda. Salah satu anggota tim pengabdian 
masyarakat menyampaikan bahwa prosesnya akan dijelaskan lebih rinci nanti ketika 
pelatihan berlangsung. Yang jelas mekanisme rencana pelaksanaan pembelajaran 
kurikulum 2013 dengan modul ajar berbeda. Karena berbeda, tentu saja penjelasan dari 
tim pelatihan akan memaparkan dengan terinci dengan dasar dari apa yang 
disampaikan secara resmi dari kementerian Pendidikan dan kebudayaan yang dalam 
waktu dekat akan di jadikan dasar juga oleh kementerian agama. Karena biasanya 
kurikulum yang sudah disahkan oleh kemendikbudristek akan diikuti oleh kementerian 
agama yang menaungi madrasah setingkat TK sampai SMA dan SMK. Penjelasan pun 
di tambahkan oleh anggota lainnya bahwa berdasarkan pengalaman pemberlakuan 
kurikulum 2013 disahkan, kementerian agama selanjutnya mengikuti kurikulum 
tersebut. Hal ini pun, ternyata disepakati oleh salah satu guru yang membenarkan 
pendapat dari anggota tim pengabdian kepada masyarakat.  
 

 
Gambar 2. Coach menjelaskan fase-fase atau langkah demi langkah pembuatan modul 

ajar hingga penilaian dan bagaimana melaksanakan pembelajaran proyek untuk 
meningkatkan keterampilan abad ke-21 dan keterampilan literasi murid 

 
Pertemuan ini diakhiri dengan menyepakati pertemuan peatihan akan dilakukan 

seminggu lagi di tempat yang sama atau jika ada sesuatu hal yang membuat kegiatan 
ini sulit dilakukan secara luring, bias juga dilakukan secara daring. Tim pengabdian 
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kepada masyarakat dan guru-guru menutup pertemuan ini dengan menyiapkan 
beberapa materi yang akan dibahas di masa yang akan datang. 
 
3.2 Pelatihan 

Anggota Tim pengabdian kepada masyarakat memperkenalkan diri kembali dan 
melakukan perkenalan dengan guru-guru yang hadir. Satu demi satu guru 
memperkenalkan diri. Anggota tim pengabdian kepada masyarakat memberikan salah 
satu anggota pengabdian kepada masyarakat tampil dan memulai materi dengan 
menjelaskan tujuan pelatihan merancang modul ajar dan membuka pelatihan dengan 
menjelaskan apa pentingnya pelatihan ini bagi guru. Anggota tim memulai pertemuan 
ini dengan mengemukakan bahwa materi kita mulai dari diri sendiri. Dengan 
memancing para guru apakah mengetahui modul ajar sebelumnya, jika tahu dijelaskan 
dan jika tidak tahu pun agar dijelaskan pula. Ternyata ada guru yang menyampaikan 
bahwa yang bersangkutan pernah mendengarnya dari teman bahwa modul ajar setara 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan langkah-langkah yang berbeda 
dengan kurikulum 2013. Ada juga guru yang mengaku belum paham mengenai modul 
ajar, karena dikira membuat modul ajar itu adalah membuat materi pembelajaran yang 
ditulis sendiri oleh guru. 

Anggota pengabdian kepada masyarakat mengemukakan untuk bersama-sama 
melakukan refleksi tentang pengetahuan guru atas modul ajar dan bagaimana kiranya 
mekanisme pembuatan modul ajar dapat dilakukan. Anggota Tim pengabdian kepada 
masyarakat mengajak guru-guru untuk mengemukakan kembali pengalaman mereka 
selama membuat perencanaan pembelajaran. Anggota Tim pengabdian kepada 
masyarakat menyampaikan pula langkah-langkah membuat perencanaan pembelajaran 
yang selama ini dilakukan oleh guru dengan mengecek langkah-demi langkah apa saja 
yang dilakukan guru selama membuat perencanaan pembelajaran. Guru 
mengemukakan bahwa perencanaan pembelajaran sesuai kurikulum 2013 ada yang 
lengkap yang terdiri dari 13 langkah maju bertahap dan ada juga rencana pembelajaran 
dengan tiga langkah, yaitu tujuan, langkah pembelajaran dan penilaian (asesmen). 
 

 
Gambar 3. Coachee mengecek langkah-demi langkah apa saja yang dilakukan guru 

selama membuat perencanaan pembelajaran 
 

Langkah dalam pembelajaran Bersama guru ini adalah eksplorasi konsep. Fase 
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kedua ini Anggota Tim pengabdian kepada masyarakat menunjukkan pengetahuan dan 
keterampilan cara merancang modul ajar merdeka belajar yang terpusat pada 
murid.Tim pengabdian kepada masyarakat melaksanakan fase keempat yaitu 
memeriksa pemahaman peserta training untuk memahami sampai dimana pemahaman 
mereka, dan menyiapkan umpan balik. Setelah memaparkan model modul ajar versi 
lengkap dan versi sederhana, Fase kelima dari kegiatan pembelajaran Bersama para 
guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam adalah menyediakan praktek lanjutan dan 
transfer pengetahuan yang lebih luas melalui merancang modul ajar untuk subjek yang 
lainnya. 

Minggu selanjutnya tim pengabdian kepada masyarakat Bersama-sama dengan 
guru melakukan microteaching. Untuk menghindari situasi seperti melakukan ujian atau 
tes praktik kepada guru. Anggota tim pengabdian kepada masyarakat melakukan 
contoh sederhana tampil melakukan microteaching. Setelah contoh pembelajaran yang 
dilakukan oleh salah seorang anggota pengabdian kepada masyarakat, mulailah guru 
diminta untuk melakukan microteaching sesuai dengan modul ajar yang sudah dibuat 
sebelumnya. Setelah selesai, teman-teman guru yang lain diminta pendapatnya, selain 
itu guru Bersama dengan anggota tim pengabdian kepada masyarakat guru-guru yang 
mengikuti microteaching saling memberi masukan atas unjuk kerja masing-masing 
dalam microteaching.  

Kegiatan microteaching ini memang awalnya terkesan kaku dan guru-guru yang 
melakukan microteaching pun kikuk melakukan unjuk kerjanya, namun setelah salah 
satu anggota tim pengabdian kepada masyarakat memberi contoh dan mendapatkan 
masukan dari para guru dan akhirnya para guru satu demi satu memberanikan diri 
untuk melaksanakan microteaching. Karena mekanisme model pembelajaran untuk 
pembelajaran di kelas adalah pembelajaran berbasis proyek. Tim pengabdian kepada 
masyarakat harus memastikan bahwa guru-guru menggunakan model pembelajaran 
berbasis proyek (project-based learning) dan agar tim pengabdian masyarakat 
memastikan guru melaksanakan aktivitasnya. Maka tim pengabdian kepada 
masyarakat secara intensif menggunakan mekanisme pelatihan menggunakan model 
pembelajaran langsung (direct instruction).  

Kegiatan guru melakukan microteaching mungkin ternyata masih memerlukan 
masukan-masukan dari anggota tim pengabdian kepada masyarakat, karena guru-guru 
cenderung ingin memaparkan materi yang sedang diajarkan. Pada dasarnya 
mekanisme guru sebagai fasilitator memang tidak memerlukan banyak aktivitas di 
dalam proses pembelajaran Bersama siswa, namun lebih mempersiapkan diri 
persiapan pembelajaran dan mekanisme bagaimana guru mematik berbagai aktivitas 
yang merupakan bekal softskill. Kegiatan microteaching sekaligus masukan dan refleksi 
guru dalam melaksanakan pembelajaran berbasis proyek membuat para guru dapat 
memperoleh masukkan untuk perbaikan dalam mempraktikkan pembelajaran mereka di 
kelas masing-masing. 

Pertemuan berikutnya dalam microteaching bersama guru-guru menjadi ajang saling 
berbagi praktik-praktik baik di antara guru yang mengikuti microteaching Bersama 
dengan tim pengabdian kepada masyarakat. Sekarang para guru mulai memberanikan 
diri untuk mengajukan ide-ide dalam proses pembelajaran berbasis proyek dengan 
aktivitas-aktivitas tertentu dalam pembelajaran. Guru menyampaikan juga nilai-nilai atau 
manfaat keterampilan yang akan diperoleh siswa. Ide-ide yang disampaikan guru 
menarik dan memancing penggalian pengalaman belajar apa yang diperoleh siswa, dari 
sisi teori tim pengabdian pada masyarakat membantu agar guru lebih paham bahwa 
kinerjanya sudah sesuai dengan mekanisme ilmiah. Guru lain yang masih gugup dapat 
didukung dan dibantu oleh sejawat guru maupun tim pengabdian kepada masyarakat. 
Pola pembelajaran berbasis proyek sesungguhnya mendorong guru untuk mempunyai 
berbagai sumber informasi penunjang yang luas dan dapat di dukung oleh berbagai 
sumber dari internet yang dapat menyediakan sumber-sumber belajar di kelas.  
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Softskill siswa sudah menjadi sentral perhatian guru dalam berbagai prosedur 
pembelajaran dalam model pembelajaran berbasis proyek. Setiap guru menuntaskan 
microteachingnya selalu ada umpan balik kritis yang terus menambah khasanah 
pengetahuan guru untuk meningkatkan keterampilan siswa sebagai keterampilan hidup 
mereka. Pola pelatihan yang menggunakan model pembelajaran direct Instruction 
akhirnya oleh tim pengabdian kepada masyarakat ditutup seiring berakhirnya kegiatan 
pelatihan. 
 

 
 

Gambar 4. Guru menuntaskan microteachingnya, selalu ada umpan balik kritis yang 
terus menambah khasanah pengetahuan guru untuk meningkatkan keterampilan siswa 

sebagai keterampilan hidup mereka 
 

4. Diskusi 
Diskusi atas hasil pengabdian masyarakat ini dimulai dari studi Hermawan dkk. 

(2020) yang berpendapat bahwa penggunaan model direct instruction (model 
demonstrasi) mampu mentransfer pengetahuan yang lebih baik kepada peserta. Hasil 
dari pengabdian ini lebih lanjut mendukung ide Rosfiani dkk. (2022) bahwa mengikuti 
semua prosedur yang diberikan instruktur/pelatih mulai dari perencanaan, praktik, 
hingga umpan balik adalah kunci keberhasilan peserta dalam latihan mengembangkan 
modul ajar konstruktivis (berpusat pada murid). Hasil pengabdian ini konsisten dengan 
Rosfiani dan Hermawan (2019) yang menyatakan bahwa pengabdian pada masyakat 
dalam bentuk pelatihan profesional memang memerlukan strategi tertentu yang teruji 
untuk mempercepat proses. Hal ini disetujui oleh Hermawan dan Rosfiani (2019) bahwa 
tujuan pelatihan adalah untuk menyegarkan kembali kemampuan/ keterampilan guru 
sebagai salah satu tugas profesionalnya. 

 

5. Kesimpulan 
Coaching untuk guru membuat modul ajar dan melaksanakan pembelajaran proyek untuk 

meningkatkan keterampilan abad ke-21 dan keterampilan literasi murid yang dilaksanakan 
dengan menggunakan model direct instruction ini telah berdampak atas keterampilan guru 
pada keterampilan literasi, dimana para guru akhirnya memiliki keterampilan 
merancang, melaksanakan, dan mengasesmen literasi dari empat mata pelajaran 
literasi membaca di sekolah dasar yaitu IPA/sains, IPS, Bahasa Indonesia, dan PKN, 
untuk kemudian guru mentransmisikan keterampilan literasi tersebut kepada siswanya. 
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